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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan pemaparan terkait Analisis Penentuan Margin 

Pembiayaan Mura>bah{ah pada KPR Di BRI Syariah Cabang Sidoarjo, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan, sebagai berikut:  

1. Pelaksanaan pembiayaan mura>bah{ah pada KPR di Bank BRI Syariah 

Cabang Sidoarjo menggunakan waka>lah. Praktik tersebut di sini telah 

sesuai fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 butir 9 tentang 

penguasaan barang yang secara prinsip harus menjadi milik Bank BRI 

Syariah Cabang Sidoarjo. Jelas disebutkan disana bahwa persyaratan 

pembiayaan mura>bah{ah yang berkenaan dengan obyek yang 

diperjualbelikan adalah bahwa barang merupakan hak milik penuh 

yang berakad. Bank diperkenankan mewakilkan kepada nasabah 

untuk membeli barang dari pihak ketiga. Jika hal tersebut yang 

terjadi, maka Bank dan nasabah menyepakati akad waka>lah dimana 

Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo memberikan kuasa kepada 

nasabah untuk memilih rumah yang diinginkan. Hal ini dilakukan 

dengan pertimbangan agar barang yang diinginkan oleh nasabah 

memiliki spesifikasi yang sesuai dengan apa yang diinginkan 

nasabah.  
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2. Dalam menentukan margin, Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo 

mempertimbangkan dana mahal (misal: deposito, karena bank 

mengembalikan bagi hasil lebih besar) dan dana murah murah (misal: 

tabungan), jumlah bagi hasil yang akan diberikan kepada nasabah, 

keuntungan yang akan diperoleh pihak Bank (agar Bank tetap 

mendapatkan keuntungan), serta melihat margin bank lain (pesaing). 

Menurut Fatwa DSN MUI dan pendapat ulama fiqih tentang 

penetapan harga yaitu harus saling terbuka dan sepakat terkait 

penentuan harga jual (harga pokok ditambah keuntungan) yang 

diambil oleh Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo. 

 

SARAN 

1. Dalam penentuan margin, Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo harus 

lebih melihat para pesaingnya terutama Bank Konvensional, agar 

pangsa pasar Bank Syariah lebih besar. 

2. Bank BRI Syariah Cabang Sidoarjo harus bisa mempertahankan 

strategi promosi dengan margin yang rendah agar masyarakat semakin 

puas dan produk KPR lebih diminati. 

3. Bagi tokoh agama, agar mengingatkan masyarakat untuk menjalankan 

prinsip kehati-hatian dalam melakukan pembiayaaan agar terhindar 

dari  riba yang dilarang berdasarkan syariah Islam. 

 


